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. Intensitas Hujan
Jumlah curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume hujan
persatuan waktu.

. Hujan Anteseden
Jumlah curah hujan dalam jumlah tertentu beberapa hari sebelum hari dimana
terjadi longsor yang telah ditetapkan.

. Hujan Kiritis
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. Cumulative Rainfall (Hujan kumulatif)
Jumlah curah hujan total yang terjadi dalam waktu tertentu.
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